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Daftar Isi



Anda pengguna shared hosting yang ingin resource besar? Atau, pengguna 
cloud hosting yang ingin bebas mengatur server? Jika ya, VPS adalah solusi 
tepat untuk Anda.

VPS memiliki kelebihan dalam hal resource dibanding shared hosting, dan 
keunggulan fleksibilitas dibanding cloud hosting. Namun, konfigurasi pada 
VPS perlu dilakukan secara manual.

Bagaimana kalau Anda belum pernah melakukannya?

Jangan khawatir, di ebook Panduan VPS untuk Pemula ini, Anda akan 
mempelajari cara konfigurasi VPS dengan benar. Selain itu, Anda juga akan 
tahu paket VPS seperti apa yang sesuai kebutuhan Anda.

Nah, tunggu apa lagi? Baca lebih lanjut panduan di ebook ini!
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Apa Itu VPS?
VPS atau virtual private server adalah layanan hosting dengan resource yang 
terdedikasi. Jadi, Anda bebas menggunakan resources tersebut tanpa berbagi 
dengan pengguna yang lain.

Pun demikian, resource yang Anda gunakan sebenarnya berada pada satu 
server yang sama dengan pengguna lain. Nah, berkat teknologi virtualisasi 
pada VPS, pembagian resource dapat dilakukan dengan lebih baik. 

Selain resource yang terdedikasi, VPS juga memberikan Anda kendali penuh 
atas pengelolaan server hosting. Penggunaan sumber daya dan sistem operasi 
server bisa diatur sesuai kebutuhan.

Kebebasan mengelola server membuat Anda perlu memastikan kelancaran dan 
keamanan server secara mandiri. Misalnya, ketika terjadi lonjakan trafik.

Dengan kata lain, penggunaan VPS membutuhkan kemampuan teknis yang 
mumpuni.

Namun, jangan dulu khawatir. Kondisi 
tersebut justru memberikan berbagai 

manfaat yang tidak akan Anda temukan di 
jenis layanan hosting lainnya. Apa saja itu?  

Simak di bagian selanjutnya.



Mengapa Anda Harus Menggunakan VPS?

Mampu Menampung Traffic  
dalam Jumlah Besar

VPS menawarkan sumber daya yang 
lebih besar dibandingkan shared 
hosting. Dengan begitu, website bisa 
menampung jauh lebih banyak traffic 
atau pengunjung.

Mendapatkan Root Access

Root access di VPS memberikan 
Anda kendali penuh atas server. 
Artinya, konfigurasi server bisa 
disesuaikan kebutuhan website 
Anda.

Apa saja alasan Anda harus menggunakan VPS? Berikut ini adalah delapan di antaranya:

Lebih Stabil daripada  
Shared Hosting

Sumber daya terdedikasi membuat 
VPS lebih stabil dibandingkan 
shared hosting. Performa server 
Anda tidak akan terganggu dengan 
penggunaan berlebihan resource 
dari pengguna lain. 

Bebas Menentukan Sumberdaya

VPS memungkinkan Anda 
menentukan jumlah sumber daya 
sesuai kebutuhan masing-masing 
website yang berbeda. 



Bisa Memilih Panel Kontrol  
Sesuai Kebutuhan

Anda juga bebas menginstal panel 
kontrol di VPS sesuai kebutuhan. 
Contohnya, WHM dan CyberPanel. 

Bisa Membuat Lebih dari Satu  
Akun Hosting

VPS memungkinkan Anda untuk 
membuat lebih dari satu akun 
hosting. Dengan demikian, VPS 
merupakan pilihan bagus untuk 
Anda yang menjalankan bisnis 
pengelolaan website.

Ada Banyak Pilihan OS

Untuk server, pengguna VPS bisa 
memilih sistem operasi berbasis 
Linux, seperti Ubuntu, CentOS, dan 
Fedora, atau juga Windows, sesuai 
layanan VPS yang digunakan.

Alamat IP Terdedikasi

Pengguna VPS akan mendapatkan 
alamat IP hosting VPS terdedikasi. 
Jadi, reputasi alamat IP lebih 
bisa terjaga karena khusus Anda 
gunakan sendiri, tidak digunakan 
bersamaan dengan pengguna lain 
seperti di shared hosting. 
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Panel kontrol berfungsi untuk memudahkan pengelolaan hosting. Misalnya, 
saat menginstal CMS, membuat akun email, dan mengelola database. 
Penggunaannya sangat direkomendasikan bagi pemula.

Namun, kalau Anda menguasai perintah untuk mengelola server melalui 
Terminal Linux atau Command Prompt Windows, VPS tanpa panel kontrol bisa 
menjadi pilihan. 

Kabar baiknya, Niagahoster menyediakan layanan VPS hosting dengan 
berbagai pilihan panel kontrol yang bisa Anda tentukan sendiri. 

Nah, ebook ini akan membahas dua panel kontrol yang populer akan 
kemudahannya, yaitu WHM dan CyberPanel. Panel kontrol mana yang 
sebaiknya Anda gunakan? 
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VPS Panel dan 
VPS Tanpa Panel



WHM vs CyberPanel:  
Panel Kontrol Mana yang Sebaiknya Dipilih?

Baik WHM maupun CyberPanel memiliki kelebihan dan  
kekurangan masing-masing. Kami akan menjelaskannya di bab ini.

WHM 
WHM atau Web Host Manager adalah 
panel kontrol untuk mengelola akun-
akun cPanel. Bagi Anda yang pernah 

menggunakan cPanel pasti tidak akan 
asing dengan pengoperasian WHM.

Nah, apa saja kelebihan dan  
kekurangan WHM? 

Kelebihan WHM

Menawarkan Kemudahan Pengelolaan

WHM menyediakan fitur automated 
deployment yang memudahkan Anda 
dalam proses maintenance, termasuk 

melakukan update keamanan dan aplikasi 
secara berkala.

Menyediakan Fitur Monitoring

WHM menyediakan fitur untuk melakukan 
pengawasan akun-akun hosting. Dengan 

fitur ini, Anda jadi bisa memonitor 
resource masing-masing akun agar tidak 

ada yang penggunaannya berlebihan.

CyberPanel

CyberPanel adalah panel kontrol yang 
cukup ringan dan ditawarkan bersama 

web server super cepat OpenLiteSpeed. 

Nah, apa saja kelebihan dan  
kekurangan CyberPanel?

Kelebihan CyberPanel

Didukung oleh OpenLiteSpeed

OpenLiteSpeed adalah web server yang 
menggunakan teknologi LiteSpeed 
sehingga menawarkan kecepatan, 
keamanan dan kemudahan skalabilitas. 
Cocok untuk kebutuhan website dengan 
trafik tinggi.

Menyediakan Tools yang 
Memudahkan Pengelolaan

CyberPanel dilengkapi dengan tools 
seperti Git Manager, ModSecurity, 
dan Docker Manager yang membuat 
pengelolaan website lebih praktis.

Menawarkan Fitur CMS Auto Installer

Dengan auto installer CMS, Anda bisa  
set up website lebih mudah dan cepat.

VS

+



Memiliki Antarmuka Panel  
yang Mudah Dipahami

CyberPanel memiliki antar muka yang 
mudah dipahami, termasuk bagi yang 
baru pertama kali menggunakannya.

Menyediakan Command Line Interface

CyberPanel juga menyediakan command 
line interface untuk Anda yang ingin 
mengelola atau mengubah pengaturan 
server dengan perintah Linux.

Kekurangan CyberPanel

Username dan Password di 
CyberPanel dan Linux Berbeda

Adanya perbedaan username dan 
password pada CyberPanel dan Linux 
bisa menyebabkan masalah. Contohnya, 
CyberPanel tidak bisa diakses jika 
database MySQL down. Meskipun ada 
solusinya, perbedaan username dan 
password ini merepotkan.

Pengaturan DNS Zone Manual

Pengaturan DNS Zone diperlukan ketika 
Anda ingin menghubungkan domain atau 
aplikasi tambahan dengan website. Di 
CyberPanel, proses pengaturan ini harus 
Anda lakukan sendiri.

Dengan memilih paket CyberPanel VPS 
Niagahoster, Anda bisa menggunakan 
CyberPanel untuk mengelola VPS Anda.

Memudahkan Reseller Hosting dalam 
Mengelola Hosting Klien

WHM memungkinkan Anda untuk 
mengakses pengaturan hosting di 

masing-masing akun dengan mudah. Tak 
heran, panel kontrol ini menjadi favorit 

para reseller hosting.

Kekurangan WHM

Lisensi Berbayar

Untuk menggunakan WHM, Anda harus 
membeli lisensinya dengan harga mulai 

dari $15 per bulan. 

Konfigurasi Kurang Praktis

Setelah menginstal WHM di VPS, Anda 
harus melalui beberapa tahap konfigurasi 

sebelum bisa menggunakan panel.

Di Niagahoster, Anda bisa menggunakan 
panel WHM dengan memilih paket 

VPS KVM atau Cloud VPS (kecuali di 
paket Nano karena spesifikasinya tidak 

mencukupi).

-
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Memilih VPS
Memilih layanan VPS yang baik tentu akan membuat performa website lebih optimal. 
Nah, Niagahoster menawarkan layanan VPS dengan berbagai fitur untuk memudahkan 
pengelolaan website Anda, di antaranya:

	 Jaminan Uptime 99,98%

	 Server VPS Niagahoster selalu 
dijaga untuk memiliki uptime 
optimal hingga 99,98% agar risiko 
website down bisa diminimalisir.

	 Migrasi Mudah

	 Memindahkan data dari layanan 
hosting lain ke VPS Niagahoster 
sangat mudah. Cukup hubungi Tim 
Customer Success untuk bantuan 
migrasi tersebut.

	 Fitur TUN/TAP untuk VPN

	 Set up VPN (virtual private network) 
untuk VPS jadi mudah dengan 
adanya fitur TUN/TAP.

	 Garansi Uang Kembali

	 Anda bisa memanfaatkan garansi 
30 hari uang kembali sejak tanggal 
pembelian jika tidak puas dengan 
VPS Niagahoster. 

	 Cloud System dengan SSD

	 Server VPS Niagahoster 
menggunakan SSD cloud system 
yang memaksimalkan kecepatan 
dalam pemrosesan data.

	 Beragam Pilihan OS

	 Pengguna layanan VPS Niagahoster 
bebas memilih sistem operasi untuk 
server sesuai dengan keinginan, 
seperti Ubuntu, Debian dan CentOS.

	 Backup Harian (Opsional)

	 Anda bisa mendapatkan fitur 
backup harian yang bisa 
ditambahkan saat Anda membeli 
paket VPS Niagahoster. Dengan 
fitur ini, Anda tidak perlu takut 
kehilangan data website.

Fitur-fitur di atas bisa Anda dapatkan 
di semua layanan VPS Niagahoster, 
yaitu:

•	 Cloud VPS	 •	 VPS KVM

•	 CyberPanel VPS



Apapun pilihannya, sesuaikan dengan kebutuhan Anda, ya! 

Cloud VPS adalah pilihan bagi 

Anda yang membutuhkan 

performa VPS terbaik dan 

mudah untuk mengelola 

beberapa website sekaligus 

dengan panel WHM.

VPS KVM adalah pilihan bagi 

Anda yang membutuhkan 

performa VPS yang tinggi 

dengan teknologi KVM dan  

data center yang berlokasi  

di Indonesia sehingga lebih 

cepat diakses..

CyberPanel VPS adalah pilihan 

bagi Anda yang menginginkan 

VPS dengan kecepatan tinggi 

dan dibekali dengan panel 

CyberPanel mudah dipahami.
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CyberPanel VPS Cloud VPS VPS KVM

Beli Sekarang Beli Sekarang Beli Sekarang

https://www.niagahoster.co.id/cyberpanel-vps?utm_source=content&utm_medium=ebook&utm_campaign=ebookvps
https://www.niagahoster.co.id/cloud-vps-hosting?utm_source=content&utm_medium=ebook&utm_campaign=ebookvps
https://www.niagahoster.co.id/vps-kvm-indonesia?utm_source=content&utm_medium=ebook&utm_campaign=ebookvps
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Setelah membeli paket VPS, Anda bisa mengakses Member Area Niagahoster. 
Ini adalah tempat di mana Anda dapat mengelola hosting dan domain yang Anda 
miliki.

Untuk mengakses Member Area, klik menu Login di pojok kanan atas website 
Niagahoster.

Mengenal Fitur  
di Member Area 
VPS Niagahoster



Nah, setelah masuk ke Member Area, klik tombol Kelola VPS.  
Anda akan masuk ke halaman pengelolaan VPS. 
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Masukkan alamat email 
dan password akun 

Anda, lalu klik Login.



Member Area VPS terdiri dari lima bagian, yaitu:

1. Identitas dan Spesifikasi VPS
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Anda bisa cek identitas dan 
spesifikasi VPS di kotak 
berwarna hitam ini. Beberapa 
informasi di bagian ini, seperti 
ID, hostname, dan alamat IP, 
harus Anda lindungi agar tidak 
disalahgunakan orang lain.



2. Detail SSH
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Di kotak berwarna hijau ini, 
Anda bisa cek IP dan port 
untuk login SSH melalui 
aplikasi remote server 
seperti PuTTY. Anda akan 
memerlukan login SSH 
untuk melakukan beberapa 
pengaturan server VPS.

Nah, Password SSH bisa Anda cek di email yang dikirimkan 
Niagahoster setelah Anda membeli paket VPS.

Apabila ingin mengubah detail SSH, Anda bisa melakukannya 
dengan klik tombol Reset SSH.



3. Menu Pengelolaan VPS
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Di sebelah kanan dan bawah Detail SSH, Anda akan menemukan beberapa 
menu untuk mengelola VPS Anda, yaitu:

•	 Reboot	 : 	 Restart VPS

•	 Shutdown	 : 	 Mematikan VPS

•	 Hostname	 : 	 Mengubah hostname

•	 Operating System	 : 	 Mengelola sistem operasi VPS

•	 Root Password	 : 	 Mengubah root password

•	 Disk Kuota	 : 	 Mengaktifkan atau menonaktifkan kuota 
penggunaan resource



•	 TUN/TAP Adapter	 : 	 Mengaktifkan atau menonaktifkan fitur TUN/TAP 
untuk VPN

•	 Reverse IP	 : 	 Mengelola reverse IP

•	 Snapshot	 : 	 Merekam data VPS

•	 Firewall	 : 	 Me-reset firewall

•	 Recovery	 : 	 Mengaktifkan atau menonaktifkan mode recovery 
VPS

•	 IPtables NAT	 : 	 Mengaktifkan atau menonaktifkan fitur untuk 
meningkatkan kinerja firewall

•	 Aktivitas VPS	 : 	 Melihat catatan aktivitas VPS.



4. Backup dan Statistik Penggunaan Resource

Di bawah menu-
menu pengelolaan 
VPS, terdapat dua 
tab, yaitu Backup 

dan Statistic.

Tab Backup 
digunakan untuk 
mengakses fitur 

backup harian VPS 
Niagahoster. Cukup 
dengan Rp100.000/

bulan, menu ini 
sudah aktif dan bisa 

Anda gunakan.

Anda juga akan menemukan fitur restore untuk mengakses backup Anda. 
Dengan fitur ini, Anda bisa menggunakan backup yang dibuat dua, tiga, atau 
lima hari sebelumnya.

Tab Statistic adalah tempat di mana Anda bisa cek penggunaan resource 
VPS.



Di bawah fitur backup dan statistik, Anda akan menemukan detail paket VPS yang 
Anda gunakan. Dengan informasi ini, Anda akan selalu ingat waktu pembayaran 
paket VPS Anda.

Selain itu, ada empat menu pengelolaan paket VPS di bagian bawah detail produk, 
yaitu:

•   Memperpanjang VPS				    •   Upgrade paket VPS

•   Mengubah durasi pembayaran VPS		  •   Request pembatalan VPS

Nah, itu tadi informasi tentang Member Area VPS Niagahoster. Selanjutnya, Anda 
akan belajar tentang konfigurasi pada VPS menggunakan WHM.
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5. Detail Produk VPS



Panduan Konfigurasi WHM (cPanel)
Berikut ini adalah langkah-langkah konfigurasi  

yang bisa Anda lakukan di WHM:



Cara Install WHM
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1. Login SSH

Pertama-tama, Anda 
harus melakukan login 
SSH (secure shell) 
ke server VPS Anda 
dengan aplikasi remote 
server. Pada panduan 
ini, kami menggunakan 
aplikasi PuTTY yang 
link downloadnya ada 
di bagian Detail SSH di 
Member Area.

Untuk menginstal WHM, pastikan server Anda memiliki 
spesifikasi berikut:

•	 Kapasitas penyimpanan server minimal 20 GB

•	 RAM minimal 1GB

•	 Sistem operasi CentOS 7, CentOS 8, atau Ubuntu 20.04

•	 Lisensi cPanel yang sah

•	 Perl harus diinstal di server

Nah, di bawah ini kami akan jelaskan cara menginstal WHM 
di CentOS 7.



Setelah menginstal PuTTY di komputer Anda, buka aplikasi tersebut dan 
masukkan IP server pada kolom Host Name. Selanjutnya klik tombol Open untuk 
mengakses terminal SSH.
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Pada terminal SSH, masukkan 
detail login Anda. Ketik root 
pada kolom login as, lalu 
masukkan password akun 
Anda dan klik Enter.



Salah satu komponen yang dibutuhkan dalam instalasi WHM adalah Perl. Jika 
server Anda belum memiliki Perl, silakan menginstalnya terlebih dulu dengan 
perintah berikut ini di terminal SSH:

# yum install perl
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2. Install Perl

Follow me



Untuk download installer WHM, Anda membutuhkan perintah cURL. Namun, 
Anda perlu menginstal cURL terlebih dulu. Jalankan perintah berikut ini untuk 
melakukannya:

# yum install curl

Setelah cURL selesai diinstal, gunakan perintah cURL berikut ini untuk download 
installer WHM:

# curl -o latest -L https://securedownloads.cpanel.net/latest
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3. Install cURL

4. Download Installer WHM



Silakan jalankan installer WHM dengan perintah di bawah ini. Sebagai catatan, 
instalasi WHM bisa memakan waktu antara 20 hingga 60 menit.

# sh latest

Apabila instalasi WHM sudah selesai, Anda akan melihat tampilan ini di terminal 
SSH:
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5. Jalankan Installer WHM



WHM harus diatur konfigurasinya sebelum bisa Anda gunakan. Untuk memulai 
konfigurasinya, akses halaman login WHM dengan memasukkan alamat 
https://IP-Server-Anda:2087 di browser.

Di halaman login WHM, ketikkan root untuk usernamenya dan ketikkan 
password root Anda di kolom password. Kemudian, klik Log in.

6. Login ke WHM untuk Memulai Konfigurasi



Setelah login ke WHM, Anda akan dihadapkan dengan end user license 
agreement-nya. Anda bisa membacanya terlebih dahulu atau langsung menuju 
langkah konfigurasi selanjutnya dengan klik I Agree. Go to Step 2.
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7. Baca End User License Agreement



Di halaman Step 2, Anda akan melakukan pengaturan jaringan. Meskipun ada 
beberapa kolom kosong di halaman ini, tidak semuanya harus Anda isi.

Kolom pertama yang harus Anda isi adalah Server Contact Email Address di 
bagian Contact Information. Isilah kolom ini dengan alamat email Anda. Nantinya, 
WHM akan menghubungi Anda melalui alamat email yang Anda berikan jika 
terjadi masalah pada server Anda.

Selanjutnya, scroll ke bawah dan perhatikan bagian Hostname dan Resolvers. Isi 
kolom Server Hostname dengan hostname VPS Anda.

8. Pengaturan Jaringan
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Sebagai pengingat, hostname bisa Anda lihat di informasi server pada Member 
Area VPS.

Di bagian Resolvers, Anda bisa membiarkan pengaturan yang sudah ada di 
kolom Primary dan Secondary Resolver.
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Jika sudah selesai, klik 
Save and Go to Step 3.



Anda bisa mengabaikan pengaturan ini dan menggunakan konfigurasi bawaan 
dari server. Klik Go to Step 4 untuk melanjutkan pengaturan.

9. Cek Alamat IP
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Di halaman Step 4, yang perlu Anda lakukan adalah mengecek kolom IPv4 
untuk Nameserver Anda. Jika belum terisi, ketikkan alamat IP server Anda. 
Apabila sudah, klik Save and Go to Step 5.

10. Pengaturan Nameserver dan Alamat IP



Step 5 adalah bagian pengaturan FTP dan cPHulk. Jika tidak ingin melakukan 
perubahan pengaturan, Anda bisa melewatinya dengan klik “Skip this step and 
use my server’s default settings”.

Namun, apabila ingin menggunakan FTP, kami sarankan Anda untuk memilih 
Pure-FTD. Atau, Anda bisa pilih Disabled jika ingin menggunakan FTP lokal.

Nah, untuk pengaturan cPHulk, Anda tinggal klik checkbox Enable Brute Force 
Protection.

Setelah semua pengaturan Anda lakukan, klik Save and Go to Step 6.

11. Pengaturan FTP dan cPHulk

Panduan Lengkap VPS untuk Pemula ------ 32



Di step 6, Anda bisa membiarkan pengaturan yang sudah ada dengan klik Use 
filesystem quotas. Kemudian, klik Finish.

Ini adalah langkah terakhir untuk konfigurasi WHM. Sekarang Anda bisa 
mengakses halaman login WHM lagi melalui https://IP-Server-Anda:2087. 

12. Pengaturan Quota Disk Space
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Hal pertama yang wajib dilakukan setelah menginstal dan mengkonfigurasikan 
WHM adalah membuat akun cPanel. Tanpanya, Anda tidak bisa menginstal 
CMS dan membuat website.

Nah, di bawah ini akan kami jelaskan langkah-langkah membuat akun cPanel:

Cara Membuat Akun cPanel di WHM
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Login ke WHM, 
kemudian akses menu 

List Accounts. Agar 
mudah, Anda bisa 

menggunakan search 
bar yang ada di bagian 

atas daftar menu. Di halaman List 
Accounts, klik Create 
New Account.

1. Akses Menu List Accounts



Untuk membuat akun cPanel, Anda harus mengisi formulirnya di beberapa bagian:

   •  Domain Information			   •  Settings

   •  Package					     •  DNS Settings

   •  Mail Router Settings

Ini dia informasi detailnya yang harus diisikan:

Domain Information:

•	 Domain: Nama domain yang terhubung dengan VPS Anda.

•	 Username: Username untuk akun cPanel.

•	 Password: Password untuk akun cPanel. Anda harus mengetikkannya di 
kolom Retype Password juga. Jika ingin membuat password acak, klik 
Password Generator.

•	 Email: Alamat email untuk akun cPanel. Alamat ini akan diikuti dengan 
nama domain Anda. Misalnya, andi@domain.com
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2. Isi Formulir Akun cPanel



Package:

Anda bisa membiarkan pengaturan standar di bagian ini. Namun, jika Anda ingin 
mengatur kapasitas resource VPS yang ingin digunakan untuk akun cPanel ini, 
klik checkbox di sebelah Select Options Manually..

Seperti pada contoh di bawah ini, dengan klik Select Options Manually, Anda bisa 
mengatur berbagai aspek resource VPS, termasuk disk space dan bandwidth.
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Settings:

•	 cPanel Theme: cPanel memiliki beberapa tema dan Anda bisa memilihnya 
di kolom ini.

•	 Locale: Pilih bahasa yang akan digunakan di antarmuka cPanel.

DNS Settings:

Anda bisa membiarkan pengaturan standar di bagian ini.
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Mail Routing Settings:

Anda juga bisa membiarkan pengaturan standar di bagian ini.

Nah, apabila semua pengaturan sudah Anda tentukan, klik Create untuk 
membuat akun cPanel.
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Setelah membuat akun cPanel, Anda bisa mengaksesnya melalui daftar akun di 
WHM. Caranya, akses menu List Accounts di dashboard WHM. Kemudian, klik 
ikon cPanel di sebelah kanan nama domain Anda.

Anda juga bisa mengakses cPanel melalui URL https://IP-Server-Anda:2083 
untuk melakukan login dulu.

3. Akses Akun cPanel
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Karena sudah membuat akun cPanel, sekarang Anda bisa menghubungkan 
domain ke panel agar bisa digunakan untuk akun tersebut. Silakan ikuti caranya 
di bawah ini:

Anda membutuhkan alamat IP VPS untuk menghubungkan domain ke cPanel. 
Untuk itu, silakan login ke Member Area dan temukan alamat IP di bagian 
informasi VPS.

1. Cek Alamat IP VPS
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Silakan kembali ke halaman utama Member Area. Kemudian, klik Layanan Anda 
> Domain dan klik tombol Kelola Domain seperti yang ditunjukkan pada gambar 
berikut ini:

2. Akses Halaman Pengelolaan Domain
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Di halaman pengelolaan domain, klik tab DNS Management dan klik tombol 
Add Record.

Setelah klik tombol tadi, formulir DNS record akan muncul. Untuk 
menghubungkan domain ke cPanel, Anda harus menambahkan dua jenis DNS 
record, yaitu A record dan CNAME. 

Untuk menambahkan A record, pada kolom Record Type, pilih A Record. 
Selanjutnya, ketikkan alamat IP pada kolom IPv4. Jika sudah, klik Save Record.

3. Tambahkan A Record dan CNAME
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Untuk menambahkan CNAME, pilih CNAME di kolom Record Type. Kemudian, 
ketikkan www di kolom Sub Domain. Jangan lupa untuk klik Save Record untuk 
menyimpan CNAME ini.

Sebagai catatan, Anda perlu menunggu hingga 24 jam agar domain Anda bisa 
terhubung.
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Anda bisa membuat akun email dengan domain sendiri di cPanel dengan mudah. 
Ikuti langkah-langkahnya di bawah ini:

Login ke akun cPanel Anda dan klik Email Accounts.

Di halaman Email Accounts, klik tombol Create yang ditunjuk tanda panah pada 
gambar berikut ini.

Cara Membuat Akun Email di cPanel

1. Akses Menu Email Accounts di cPanel
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Langkah selanjutnya adalah mengisi formulir untuk pembuatan akun email. 

Pertama, tentukan username dan password akun email. Anda bisa membuat 
password acak dengan klik tombol Generate di sebelah kolom password.

Di bawah kolom username dan password, Anda bisa mengubah Optional 
Settings. Di sini, Anda bisa menentukan kapasitas resource yang akan digunakan 
akun email. Jika tidak ingin repot menambah kapasitas dari waktu ke waktu, pilih 
Unlimited.

Anda juga bisa mengaktifkan fitur Automatically Create Folders for Plus 
Addressing untuk mengelompokkan email yang masuk dengan alamat 
tambahan. Contohnya, sistem akan menempatkan pesan yang dialamatkan ke 
admin+event@namadomain.com di folder baru bernama event.

2. Isi Formulir Akun Email
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Terakhir, Anda bisa meminta cPanel untuk mengirimkan instruksi untuk mengatur 
Mail Client Anda ke akun email yang akan dibuat Caranya, klik checkbox Send a 
welcome email with instructions to set up a mail client. Jika sudah, klik Create 
untuk membuat akun email.
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Untuk membuat database di cPanel, Anda perlu melalui tiga langkah, yaitu:

•	 Membuat database

•	 Membuat user database

•	 Mengatur privilege user database

Login ke cPanel dan klik menu MySQL Databases.

Di halaman MySQL Databases, ketikkan nama database yang ingin Anda buat di 
kolom New Database. Jika sudah, klik Create Database.

Cara Membuat Database di cPanel

1. Membuat Database
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Masih di halaman MySQL Databases, scroll ke bawah hingga Anda menemukan 
bagian Add New User. Tentukan username dan password di kolom yang tersedia, 
lalu klik Create User.

2. Membuat User Database



Setelah membuat user, Anda harus menambahkan user tersebut ke database 
yang tadi dibuat. Caranya, di halaman MySQL Databases, scroll ke bawah hingga 
Anda menemukan bagian Add User to Database.

Di bagian ini, pilih database dan user yang ingin Anda tambahkan ke database 
tersebut. Kemudian, klik Add.

Nah, kini Anda bisa mengatur privilege user tersebut. Di halaman MySQL 
Databases, temukan bagian Current Databases. Kemudian, klik nama user tadi.

3. Mengatur Privilege User Database
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Di halaman Manage User Privileges, Anda tinggal centang privilege yang ingin 
diberikan terhadap user tersebut. Klik Make Changes jika sudah selesai.
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Apabila ingin menginstal WordPress di cPanel VPS, Anda perlu melakukannya 
melalui WHM terlebih dahulu. Simak caranya di bawah ini:

1. Akses Menu Install cPAddons Site Software di WHM
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Cara Install WordPress di cPanel

Login ke dashboard WHM. 
Kemudian, klik cPanel > Install 
cPAddons Site Software.



Selanjutnya, pilih menu WordPress dari daftar software dan klik Update cPAddon 
Config.

Dengan melakukan dua langkah di atas, Anda sudah bisa menginstal WordPress 
di cPanel.

Silakan login ke cPanel dan klik WordPress Manager di daftar aplikasi.

Di halaman WordPress Manager, klik Create an Installation.

2. Akses WordPress Manager di cPanel
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Berikutnya, Anda tinggal pilih domain yang ingin digunakan untuk instalasi 
WordPress dan klik Install.

Tunggu hingga proses instalasi WordPress selesai. Apabila sudah, Anda akan 
melihat pesan sukses berisi informasi username dan password untuk login ke 
WordPress.
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CSF atau ConfigServer Security and Firewall adalah firewall untuk server dengan 
sistem operasi berbasis Linux.

Tool keamanan ini akan melindungi server Anda dari ancaman, seperti brute force 
dan meningkatkan keamanan server secara menyeluruh. Aplikasi ini bekerja 
sebagai plugin WHM dan Anda bisa mendapatkannya secara gratis.

Untuk menginstal dan mengkonfigurasikan CSF, silakan ikuti langkah-langkah di 
bawah ini:

Lakukan login SSH dengan username dan password root Anda.

Cara Install CSF Firewall

1. Login SSH
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Setelah login, jalankan perintah berikut ini untuk download installer CSF Firewall:

cd /usr/src
rm -fv csf.tgz
wget https://download.configserver.com/csf.tgz

Installer yang Anda download berbentuk file archive. Oleh karena itu, jalankan 
perintah di bawah ini untuk mengekstrak sekaligus menjalankan installer-nya:

tar -xzf csf.tgz
cd csf
sh install.sh

Apabila instalasi CSF Firewall selesai, pesan “Installation Complete” akan 
muncul.

2. Download Installer CSF Firewall

3. Ekstrak dan Jalankan Installer CSF Firewall
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4. Lakukan Konfigurasi Firewall di WHM

5. Tentukan Konfigurasi di Bagian csf - ConfigServer Firewall

Di halaman selanjutnya, scroll ke bawah hingga Anda menemukan bagian csf - 
ConfigServer Firewall. Kemudian, klik pada bagian Firewall Configuration untuk 
mulai mengkonfigurasikannya.

Login ke WHM, lalu klik menu 
Plugins > ConfigServer Security 
& Firewall.



Cek pada menu IPv4 Port Settings. Jika Anda sudah mengubah port SSH, 
tambahkan port baru Anda ke setting ini.

Aktifkan syslog monitoring dengan menyetel SYSLOG_CHECK ke angka 1800.

Kemudian set PT_DELETED dan PT_ALL_USER ke mode ON untuk mendeteksi 
proses yang meragukan.
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Scroll ke bagian SMTP Settings untuk mengatur proteksi spam dan aktivitas 
email. Ada tiga setting yang perlu Anda lakukan di bagian ini.

Pertama, set SMTP_BLOCK menjadi ON.

Kedua, set LF_SCRIPT_LIMIT ke angka 250 untuk mengirimkan 250 email per 
jam.

6. Tentukan Konfigurasi di Bagian SMTP Settings
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Ketiga, set LF_SCRIPT_ALERT menjadi ON untuk mengirimkan notifikasi pada 
admin jika konfigurasi di atas telah melebihi kapasitas.

Apabila Anda sudah melakukan semua pengaturan tersebut, scroll ke bagian 
paling bawah halaman konfigurasi firewall dan klik Change untuk menyimpan 
pengaturan.

Kemudian, klik Restart csf+lfd.
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Anda harus menonaktifkan mode testing agar semua pengaturan firewall tadi 
bisa bekerja. Ikuti langkah-langkahnya di bawah ini:

Pertama, kembali ke halaman awal ConfigServer Security Firewall. Di halaman 
tersebut, Anda akan mendapati pesan seperti di bawah ini:

Jika ada pesan tersebut, scroll ke bagian csf - ConfigServer Firewall dan klik 
pada Firewall Configuration.

Pada bagian Initial Settings, set TESTING ke OFF.

7. Nonaktifkan Mode Testing
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Apabila sudah, simpan pengaturan dengan klik Change.

Jangan lupa untuk restart CSF dan LFD lagi.

Dengan demikian, firewall sudah bekerja.
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Panduan Konfigurasi CyberPanel
Berikut ini adalah langkah-langkah konfigurasi yang bisa 

Anda lakukan di CyberPanel:



Untuk menginstal CyberPanel, pastikan server Anda memiliki spesifikasi 
berikut:

•	 Kapasitas penyimpanan server minimal 10 GB

•	 Server sudah terinstall Python versi 3.x

•	 RAM minimal 1 GB

•	 Sistem operasi CentOS 7, CentOS 8, Ubuntu 18.04 atau Ubuntu 20.04

Nah, di bawah ini kami akan jelaskan cara menginstal CyberPanel di Ubuntu 
dan CentOS 7.

Cara Install CyberPanel
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Silakan login SSH menggunakan akses root. Kemudian, lakukan update dan 
upgrade package pada sistem terlebih dahulu. Caranya, jalankan perintah 
berikut ini pada terminal SSH Anda:

apt update && apt upgrade -y

Setelah proses update dan upgrade sistem selesai, download dan jalankan 
installer CyberPanel dengan perintah berikut ini :

sh <(curl https://cyberpanel.net/install.sh || wget -O - 
https://cyberpanel.net/install.sh)

Tunggu beberapa saat sampai muncul pilihan instalasi CyberPanel.

1. Download Installer CyberPanel

Cara Install CyberPanel di Ubuntu



Jika proses download sudah selesai, Anda akan dihadapkan dengan pilihan 
instalasi seperti pada gambar berikut ini :

Ketik angka 1, lalu tekan Enter untuk melakukan instalasi CyberPanel. Kemudian, 
Anda akan diminta untuk memilih versi CyberPanel yang akan diinstall. 
Pilihannya seperti yang ditampilkan di gambar berikut ini:

2. Pilih Instalasi CyberPanel

Pada panduan ini, kami 
menggunakan versi 
OpenLiteSpeed yang 
bisa digunakan secara 
gratis untuk banyak 
domain. Jadi, kami pilih 
angka 1 dan Enter.

Anda juga dapat menggunakan versi LiteSpeed Enterprise secara gratis jika 
hanya untuk 1 domain. Namun, jika ingin menggunakan lebih dari 1 domain, 
Anda harus membeli lisensinya dulu.



Langkah instalasi selanjutnya adalah menentukan instalasi packages, 
extensions, dan juga membuat password akun untuk keperluan login 
CyberPanel. Anda akan dihadapkan pada lima pertanyaan selama proses ini.

Pertama, apakah Anda ingin menginstall layanan penuh untuk CyberPanel yang 
termasuk PowerDNS, Postfix dan Pure-FTPd? Jika ya, ketik Y, lalu tekan Enter.

Kedua, apakah Anda ingin melakukan setup remote MySQL dan melewatkan 
instalasi MySQL di server Anda? Kalau tidak, ketik N sebagai pilihan default 
agar MySQL tetap terinstall di server.

Ketiga, Anda dapat menginstall versi CyberPanel secara spesifik dengan 
menuliskan nomor versinya pada bagian ini, lalu tekan Enter. Namun, jika 
Anda ingin menginstall versi terbaru CyberPanel, cukup tekan Enter saja tanpa 
mengetikkan apapun.

Keempat, Anda akan diarahkan untuk membuat password. Ada beberapa 
pilihan untuk Anda:

•	 d — default, Anda akan menggunakan password 1234567

•	 r — random, Anda akan menggunakan password yang diacak otomatis

•	 s — set, Anda bisa menentukan password yang Anda ingin gunakan.

Agar aman, kami menyarankan Anda untuk memilih huruf r atau s. Pada 
panduan ini, kami memilih huruf s.

3. Install Packages & Extensions
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Kelima, Anda akan diberikan pertanyaan terkait instalasi memcached, redis dan 
watchdog. Untuk panduan install Cyberpanel Ubuntu kali ini, kami memilih untuk 
menginstall ketiganya dengan mengetik huruf y/Yes pada semua pertanyaan, 
lalu tekan Enter.

Setelah menentukan konfigurasinya, Anda hanya perlu menunggu proses 
instalasi selesai. Proses ini akan berlangsung cukup lama, jadi pastikan koneksi 
internet Anda stabil agar tidak terjadi error saat proses instalasi.
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Jika proses instalasi sudah selesai, Anda akan mendapatkan pesan yang 
berbunyi: “CyberPanel Successfully Installed”. Pesan tersebut juga akan 
menampilkan penggunaan ruang penyimpanan, penggunaan RAM, waktu 
instalasi dan juga alamat untuk mengakses panel admin CyberPanel.

Tahap terakhir dari cara install CyberPanel di Ubuntu adalah sistem akan 
meminta Anda untuk melakukan restart server. Ketik y jika Anda ingin 
melakukannya saat itu juga. Ketik N jika Anda ingin langsung mengakses panel 
CyberPanel. Jangan lupa klik Enter.
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Untuk memastikan keberhasilan instalasi CyberPanel, Anda dapat mengakses 
CyberPanel menggunakan alamat berikut pada browser Anda :

https://IP-Server-Anda:8090

Saat mengakses CyberPanel untuk pertama kali, biasanya akan terjadi koneksi 
error seperti pada gambar di bawah ini.

Untuk mengatasi error tersebut, klik tombol Advanced. Setelah itu, klik Proceed 
to IP-Server-Anda (unsafe).

4. Cek Instalasi CyberPanel



Jika Anda diarahkan ke halaman login CyberPanel, artinya instalasi CyberPanel 
Anda sudah berhasil dilakukan. Masukkan username admin dan password 
yang sudah dibuat pada tahap instalasi. Kemudian, klik Sign In.
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Silakan login ke server VPS Anda. Selanjutnya, download installer CyberPanel 
menggunakan perintah berikut dan klik Enter:

sh <(curl https://cyberpanel.net/install.sh || wget -O - 
https://cyberpanel.net/install.sh)

Anda akan diberikan pilihan untuk melanjutkan proses instalasi. Ketik angka 
1 dan tekan Enter untuk melakukan instalasi CyberPanel.

1. Download dan Install CyberPanel

2. Pilih Instalasi CyberPanel
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Cara Install CyberPanel di CentOS 7



Ketika angka 1 dan tekan Enter lagi untuk menginstal CyberPanel dengan 
OpenLiteSpeed.

Anda akan diminta untuk menentukan password CyberPanel dengan tiga pilihan:

•	 d — default, Anda akan menggunakan password 1234567

•	 r — random, Anda akan menggunakan password yang diacak otomatis

•	 s — set, Anda bisa menentukan password yang Anda ingin gunakan

3. Buat Password CyberPanel
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Berikutnya, Anda diberi pilihan untuk menginstal Memcached dan Redis. Ketik Y 
untuk menginstall atau n untuk tidak menginstal komponen tersebut. Kemudian, 
tekan Enter untuk menyelesaikan proses instalasi CyberPanel.

Jika instalasi sudah selesai, pesan “CyberPanel Successfully Installed” akan 
muncul. 

Selanjutnya, Anda bisa restart server dengan ketik y atau N jika ingin 
melakukannya kemudian, lalu tekan Enter.

Untuk memastikan bahwa CyberPanel sudah terinstal, Anda bisa mengakses 
halaman login dengan mengetikkan alamat berikut di browser:

http://IP-Server-Anda:8090

4. Instalasi Memcached dan Redis

5. Cek Instalasi CyberPanel
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Ketika CyberPanel sudah terinstall, Anda perlu melakukan penambahan domain. 
Namun, sebelumnya, pastikan Anda sudah menghubungkan domain tersebut 
dengan hosting CyberPanel VPS Anda.

Cara menghubungkan domain ke CyberPanel VPS sama dengan cara me-
nambahkan domain ke WHM.

Jika domain sudah terhubung, lanjutkan dengan cara di bawah ini:

Cara Menghubungkan Domain ke CyberPanel
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1. Akses Menu Websites di CyberPanel

Login ke dashboard CyberPanel Anda, 
dan klik Create Websites di sidebar 
dashboard CyberPanel.



Pada halaman create website, silahkan isi formulir detail website yang akan 
dibuat. 

Anda perlu mengisi kolom-kolom berikut :

•	 Select Package — Pilih package default

•	 Select Owner — Secara default, owner website adalah admin. Tetapi, 
Anda juga tetap bisa memilih pengguna lain sebagai owner untuk 
mengelola website.

2. Isi Formulir Website
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•	 Domain Name — Masukkan nama domain website untuk install 
WordPress

•	 Email — Masukkan email yang Anda gunakan untuk mengelola website

•	 Select PHP — Pilih versi PHP yang akan Anda gunakan pada website

•	 Additional Features — Bagian ini merupakan fitur tambahan bagi website 
Anda berupa SSL, DKIM Support dan open_basedir Protection untuk 
tambahan keamanan dan Create Mail Domain untuk membuat email 
menggunakan domain sendiri.

Jika semua detail sudah diisi, klik tombol Create Website. Lalu, tunggu 
beberapa saat hingga muncul pesan “Successfully Installed”.

Anda bisa memastikan bahwa domain berhasil ditambahkan dengan 
mengakses daftar website di CyberPanel. Caranya, klik Websites > List 
Websites.

Jika domain Anda terdaftar di halaman List Websites, Anda berhasil 
menambahkan domain ke CyberPanel dengan langkah-langkah tadi.

3. Cek Domain di CyberPanel
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Untuk menjaga keamanan website Anda, menambahkan SSL adalah pilihan 
terbaik. Untuk melakukannya, Anda bisa melakukan konfigurasi SSL di 
CyberPanel dulu.

Dengan langkah-langkah di bawah ini, Anda bisa mengaktifkan SSL Let’s 
Encrypt secara gratis di CyberPanel. Yuk, simak caranya!

Cara Konfigurasi SSL di CyberPanel

------      Panduan Lengkap VPS untuk Pemula 76

1. Akses Menu SSL di CyberPanel

Login ke dashboard CyberPanel 
dan klik menu SSL di sidebar.

Di menu SSL tersebut, ada tiga sub menu, yaitu:

•	 Manage SSL : Digunakan untuk menerbitkan SSL Let’s Encrypt pada 
website yang ada pada server CyberPanel. 

•	 Hostname SSL : Digunakan untuk menerbitkan SSL pada hostname 
VPS Anda. Nantinya, Anda dapat mengakses CyberPanel menggunakan 
protokol https.

•	 MailServer SSL : Digunakan untuk menerbitkan SSL mail server. SSL ini 
perlu diaktifkan untuk mengakses rainloop/webmail Anda.



Kami sarankan Anda untuk menerbitkan Hostname SSL terlebih dulu agar proses 
manajemen VPS di CyberPanel lebih nyaman. Karena jika belum diaktifkan, 
setiap kali Anda berpindah halaman di CyberPanel, akan muncul peringatan 
seperti pada gambar berikut:
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Ketika mengakses salah satu sub menu SSL, Anda akan langsung diarahkan ke 
halaman issue SSL. Pada tutorial kali ini, kami memilih submenu Hostname SSL 
untuk aktivasi CyberPanel Let’s Encrypt pada hostname.

Pilih domain yang Anda gunakan pada kolom Select Website. Lalu, klik tombol 
Issue SSL untuk menerbitkan sertifikat SSL.

Tunggu beberapa saat hingga muncul pesan pemberitahuan SSL Issued. Anda 
dapat melakukan hal yang sama pada sub menu Manage SSL dan MailServer 
SSL.

2. Issue SSL
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Setelah sertifikat SSL berhasil diterbitkan, logout dari CyberPanel terlebih dulu. 
Lalu, akses kembali CyberPanel dengan alamat https://domain:8090. 

Klik ikon gembok yang ada di sebelah kiri address bar browser Anda. Jika 
hostname sudah menggunakan koneksi yang aman, berarti sertifikat SSL-nya 
sudah valid.

3. Cek Validitas SSL
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Anda bisa membuat akun email dengan domain sendiri di CyberPanel dengan 
mudah.

Namun, pastikan bahwa Anda sudah menerbitkan SSL mail server terlebih 
dahulu. Caranya, pilih sub menu MailServer SSL di menu SSL pada dashboard 
CyberPanel. Kemudian, ikuti langkah-langkah yang kami sebutkan di cara 
konfigurasi SSL tadi.

Setelah menerbitkan SSL mail server, ikuti cara membuat akun email di 
bawah ini.

Login ke CyberPanel dan klik menu Emails di dashboard CyberPanel.

Cara Membuat Akun Email di CyberPanel

1. Akses Menu Emails di CyberPanel
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Di halaman selanjutnya, klik Create Email. Anda akan dibawa menuju halaman 
Create Email Account.
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Pada halaman Create Email Account, silakan mengisikan detail email yang akan 
dibuat. 

Pertama-tama, Anda dapat memilih nama domain yang akan digunakan untuk 
email Anda pada kolom Select Website. 

Setelah itu, masukkan username dan password untuk email yang akan Anda 
gunakan. Password dapat Anda buat sendiri atau di-generate oleh sistem 
dengan klik Generate.

Jika semua kolom sudah Anda isi, klik Create Email.

2. Isi Formulir Akun Email CyberPanel



Setelah membuat akun email, Anda bisa mengakses halaman loginnya dengan 
dua cara. Pertama, dengan mengetikkan URL https://namadomain:8090/
rainloop di address bar browser Anda. Kedua, dengan klik menu Emails > Access 
Webmail di dashboard CyberPanel.

3. Akses Email CyberPanel



Membuat database di CyberPanel tidak kalah mudah dengan membuatnya di 
WHM atau cPanel. Berikut ini adalah caranya:

Cara Membuat Database di CyberPanel
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1. Akses Menu Databases di CyberPanel

Login ke CyberPanel. Pada 
sidebar dashboard, klik 
Databases dan klik sub 
menu Create Database.



Di halaman Create Database, isi formulir pembuatan database. 

Pastikan Anda mengisikan data yang benar pada kolom-kolom yang harus Anda 
isi:

•	 Select Website — domain website Anda

•	 Database Name — nama database

•	 User Name — nama pengguna

•	 Password — kata sandi

Setelah semua kolom Anda isi, klik Create Database.

2. Isi Formulir Database
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3. Cek Database
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Untuk memeriksa 
database yang baru 

saja Anda buat, 
akses phpMyAdmin 

dengan klik Databases 
> phpMyAdmin di 

dashboard CyberPanel. 

Anda juga bisa mengecek database baru Anda dengan klik Databases > List 
Databases di dashboard CyberPanel. 

Di daftar database tersebut, Anda bisa mengubah password dan pengaturan 
izin remote access.

Pastikan bahwa 
nama database 
baru Anda muncul 
di phpMyAdmin.



Sebagai CMS yang populer, WordPress tentu menjadi pilihan utama Anda untuk 
mengelola website. Untungnya, menginstal WordPress di CyberPanel tidak 
memerlukan waktu lama. 

Namun, pastikan domain yang ingin Anda gunakan untuk website WordPress 
sudah terhubung dengan CyberPanel VPS Anda.

Jika sudah, ikuti langkah-langkah di bawah ini:

Login ke dashboard CyberPanel Anda, lalu klik Websites > Create Website di 
sidebar. Di halaman selanjutnya, isi formulir untuk membuat website. 

Cara Install WordPress di CyberPanel

1. Buat Website di CyberPanel
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Berikut ini adalah daftar kolom yang harus Anda isi:

•	 Select Package — Pilih package default.

•	 Select Owner — Secara default, owner website adalah admin. Tetapi, Anda 
bisa memilih pengguna lain sebagai owner untuk mengelola website.

•	 Domain Name — Masukkan nama domain website untuk install 
WordPress.

•	 Email — Masukkan email yang Anda gunakan untuk mengelola website.

•	 Select PHP — Pilih versi PHP yang akan Anda gunakan pada website.

•	 Additional Features — Bagian ini merupakan fitur tambahan bagi website 
Anda. Anda dapat menambahkan SSL, DKIM Support dan open_basedir 
Protection untuk tambahan keamanan. Selain itu, Anda dapat membuat 
email menggunakan domain website dengan memilih fitur Create Mail 
Domain.

Setelah mengisi formulir tersebut, klik Create Website.



Setelah membuat website di CyberPanel, klik Websites > List Websites di 
dashboard CyberPanel. Pada daftar website di halaman selanjutnya, klik website 
yang ingin Anda gunakan untuk instalasi WordPress. Kemudian, klik menu File 
Manager di sebelah nama domain website untuk mengakses file-filenya.

Di dalam File Manager, buka direktori public_html dan hapus file index.html. 
Caranya, klik kanan di file tersebut dan klik Delete. Anda perlu menghapus file 
ini agar website Anda tidak melakukan redirect ke halaman default CyberPanel.

Jika sudah menghapus file tersebut, silakan kembali ke halaman List Websites 
untuk melanjutkan langkah untuk menginstal WordPress.

2. Hapus index.html
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Di halaman List Websites, klik menu Manage di bagian kanan atas. Ini akan 
membawa Anda ke halaman Manage Website.

Pada halaman tersebut, temukan bagian Application Installer dan klik WP + 
LSCache.

3. Pilih WordPress sebagai CMS



Sebelum instalasi WordPress dimulai, Anda harus mengisi formulir instalasinya 
pada halaman Install WordPress. 

Berikut ini adalah informasi yang harus Anda berikan:

•	 Blog Title	 : Judul yang Anda inginkan untuk website Anda.

•	 Login User	 : Username yang akan Anda gunakan untuk mengelola 
WordPress.

•	 Login Password	 : Password yang akan Anda gunakan untuk login ke 
WordPress.

•	 Email	 : Email yang akan digunakan untuk login.

•	 Path	 : Bagian ini tidak perlu Anda isi karena WordPress akan 
terinstall di home directory secara default.

Jika semua kolom sudah Anda isi, klik Install Now. Tunggu hingga pesan 
Successfully Installed muncul. Itu artinya instalasi WordPress berhasil. 

Untuk memastikan keberhasilan instalasi, akses website Anda dengan 
mengetikkan nama domain di browser Anda.

4. Install WordPress
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Ketika website diakses setelah WordPress diinstal, mungkin Anda akan 
mendapati bahwa website Anda dianggap tidak aman. Ini ditandai dengan 
tulisan “Not secure” di sebelah address bar browser Anda.

Nah, Anda perlu melakukan rewrite rules agar website dianggap aman. Untuk 
melakukannya, silakan kembali ke halaman List Websites. Pilih website Anda 
dan klik Manage.

Pada halaman Manage Website, klik menu Rewrite Rules dan pilih Force HTTP 
> HTTPS di kolom Select Template. Simpan pengaturan ini dengan klik Save 
Rewrite Rules.

5. Lakukan Rewrite Rules
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Sekarang coba akses website Anda lagi. Di sebelah address bar browser, Anda 
pasti akan menemukan ikon gembok seperti pada gambar di bawah ini. 

Itu tandanya website Anda telah menggunakan protokol HTTPS yang aman 
untuk diakses pengunjung.

Agar bisa mengelola website WordPress, Anda perlu mengakses dashboard 
WordPress melalui namadomain.com/wp-admin di browser. 

Berikutnya, login dengan username dan password yang sudah Anda tentukan di 
formulir instalasi WordPress tadi.

6. Akses Dashboard WordPress

Panduan Lengkap VPS untuk Pemula ------ 93



Selain melalui Member Area VPS Niagahoster, Anda juga bisa melakukan dan 
mengelola backup melalui CyberPanel. Ikuti langkah-langkah berikut untuk 
melakukannya.

Cara Backup Data di CyberPanel
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1. Akses Menu Backup CyberPanel

Login ke CyberPanel dan 
klik menu Back up > Create 
Back up di sidebar dashboard 
CyberPanel.

2. Isi Formulir Backup

Sebelum melakukan backup, isi formulir detail pada halaman Back Up 
Website CyberPanel. 



Ada dua kolom yang harus Anda isi:

•	 Select Website	 : Pilih website yang ingin Anda backup.

•	 Destination	 : Pilih direktori penyimpanan backup.

Jika sudah, klik Create Back up. Backup Anda sudah selesai dibuat jika statusnya 
Completed seperti pada gambar di bawah ini.

File backup disimpan di direktori website. Namun, Anda bisa mengunduhnya agar 
memiliki cadangan backup di komputer atau hardisk. Nah, cara mengaksesnya 
adalah melalui File Manager CyberPanel.

Masuk ke halaman utama dashboard CyberPanel dan klik menu Websites > 
List Websites. Pilih website Anda, kemudian klik menu File Manager di sebelah 
kanan nama domain. Di File Manager, buka folder backup untuk menemukan file 
backup yang barusan Anda buat.

Agar bisa mengunduh file backup tersebut, Anda harus mengubah file 
permission-nya terlebih dulu. Caranya, klik kanan di file tersebut dan klik Change 
Permissions.

3. Mengakses File Backup
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Pada kolom yang tersedia, ketikkan 644 untuk mengganti file permission. 
Kemudian, klik Change Permission untuk menyimpan pengaturan ini.

Nah, sekarang Anda bisa mengunduh file backup dengan cara klik kanan dan 
pilih Download.
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Untuk mendapatkan versi CyberPanel terbaru, Anda perlu meng-update 
CyberPanel dengan cara mudah di bawah ini:

Update CyberPanel mengharuskan Anda untuk melakukan login SSH (secure 
shell) ke server dengan aplikasi remote server. Pada panduan ini, kami 
menggunakan aplikasi PuTTY yang link downloadnya ada di bagian Detail SSH 
di Member Area.

                          

Cara Update CyberPanel

1. Login SSH
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Setelah menginstal PuTTY di komputer Anda, buka aplikasi tersebut dan 
masukkan IP server pada kolom Host Name. Selanjutnya klik tombol Open untuk 
mengakses terminal SSH.

Pada terminal SSH, masukkan detail login Anda. Ketik root pada kolom login as, 
lalu masukkan password akun Anda dan klik Enter.
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Setelah login, ketikkan perintah di bawah ini dan klik Enter untuk melakukan 
update CyberPanel.

sh <(curl https://raw.githubusercontent.com/usmannasir/
cyberpanel/stable/preUpgrade.sh || wget -O - https://
raw.githubusercontent.com/usmannasir/cyberpanel/stable/
preUpgrade.sh)

Tunggu prosesnya beberapa saat hingga menampilkan output seperti ini:

Jika Anda sudah melihat pesan yang menyatakan CyberPanel Upgraded, itu 
artinya Anda sudah berhasil melakukan CyberPanel update ke versi terbaru.

2. Update CyberPanel di Terminal SSH
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VPS adalah layanan hosting paling tepat bagi Anda 
yang membutuhkan resource besar dan kebebasan 
konfigurasi server. Performa dari VPS juga bisa 
diandalkan.

Yang menarik, VPS memungkinkan Anda untuk 
menggunakan berbagai panel sesuai dengan 
kebutuhan. Contohnya, WHM dan CyberPanel yang 
telah kami bahas di ebook ini.

Anda ingin menggunakan layanan VPS tapi bingung mau memilih yang mana?

Tenang. Niagahoster adalah penyedia layanan hosting yang menyediakan 
pilihan paket VPS lengkap. Anda bisa memilih sesuai dengan kebutuhan 
website Anda. Apapun pilihan itu, layanan VPS Anda akan didukung teknologi 
terbaik dan fitur yang lengkap. 

Tunggu apa lagi? Pilih VPS Anda di Niagahoster!

[Beli Cloud VPS]

[Beli VPS KVM]

[Beli CyberPanel VPS]

Manakah VPS Pilihan Anda?

https://www.niagahoster.co.id/vps-kvm-indonesia
https://www.niagahoster.co.id/vps-kvm-indonesia
https://www.niagahoster.co.id/vps-kvm-indonesia
https://www.niagahoster.co.id/vps-kvm-indonesia
https://www.niagahoster.co.id/vps-kvm-indonesia
https://www.niagahoster.co.id/cyberpanel-vps
https://www.niagahoster.co.id/cyberpanel-vps
https://www.niagahoster.co.id/cyberpanel-vps
https://www.niagahoster.co.id/cyberpanel-vps
https://www.niagahoster.co.id/cyberpanel-vps
https://www.niagahoster.co.id/cloud-vps-hosting?utm_source=content&utm_medium=ebook&utm_campaign=ebookvps
https://www.niagahoster.co.id/vps-kvm-indonesia?utm_source=content&utm_medium=ebook&utm_campaign=ebookvps
https://www.niagahoster.co.id/cyberpanel-vps?utm_source=content&utm_medium=ebook&utm_campaign=ebookvps
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